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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) petani
di Kecamatan Lenteng, dengan fokus pada peningkatan efisiensi produksi, kesejahteraan
petani, dan dampak terhadap ketahanan pangan serta ekonomi lokal. Strategi ini
melibatkan pelatihan keterampilan teknis, penerapan teknologi pertanian seperti sistem
irigasi tetes dan aplikasi mobile, serta pembentukan kelompok diskusi komunitas. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan produktivitas pertanian sebesar 20% dan kenaikan
pendapatan petani hingga 30%. Pembentukan komunitas petani yang solid melalui
kelompok diskusi komunitas memberikan dampak positif dalam pertukaran pengetahuan
dan mendukung pertumbuhan bersama. Dampak keseluruhan strategi ini meluas ke arah
ketahanan pangan dan ekonomi lokal, memperkuat suplai pangan dan membangun
ekonomi komunitas. Kesuksesan implementasi strategi pengembangan SDM petani di
Kecamatan Lenteng menawarkan pandangan praktis bagi daerah sejenis. Keberhasilan ini
menegaskan pentingnya partisipasi petani, adaptasi teknologi yang tepat, dan
pembangunan komunitas untuk mencapai pertanian berdaya saing dan berkelanjutan di
tingkat lokal.
Kata kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia, Produktivitas Pertanian,
Kesejahteraan Petani, Keterlibatan Komunitas, Ketahanan Pangan
Lokal

Abstract

This research evaluates the Human Resources Development (HRD) strategies for farmers
in the Lenteng District, with a focus on improving production efficiency, farmer welfare,
and the impact on food security and the local economy. The strategies include technical
skills training, the implementation of agricultural technologies such as drip irrigation
systems and mobile applications, and the formation of community discussion groups. The
evaluation results indicate a 20% increase in agricultural productivity and a 30% rise in
farmer income. The formation of a solid farmer community through discussion groups has
a positive impact on knowledge exchange and supports mutual growth. The overall impact
of these strategies extends towards local food security and the economy, strengthening
food supply and building community economies. The success of implementing HRD
strategies for farmers in the Lenteng District provides practical insights for similar
regions. This success underscores the importance of farmer participation, appropriate
technology adaptation, and community development in achieving competitive and
sustainable agriculture at the local level.

Keywords: Human Resources Developmen, Agricultural Productivity, Farmer Welfare,

Community Involvement, Local Food Security
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Pertanian merupakan sektor vital dalam perekonomian global, berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan pangan dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
ketahanan pangan suatu negara. Dalam upaya mencapai pertumbuhan sektor pertanian
yang berkelanjutan, perhatian terhadap pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
petani menjadi krusial. Pengembangan SDM petani tidak hanya berdampak pada
peningkatan efisiensi produksi, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan petani secara
keseluruhan.

Pertanian modern menghadapi tantangan kompleks, seperti perubahan iklim,
teknologi pertanian yang berkembang pesat, dan ketidakpastian pasar. Oleh karena itu,
strategi yang tepat dalam pengembangan SDM petani diperlukan untuk mengatasi
tantangan tersebut. Dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran
petani, dapat diharapkan bahwa mereka dapat lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan
dan mampu mengadopsi teknologi pertanian terbaru (Qomariah et al., 2021).

Beberapa studi menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan SDM petani
dapat meningkatkan produktivitas pertanian secara signifikan. Melalui pelatihan yang
tepat, petani dapat memahami praktik pertanian terbaik, memanfaatkan inovasi teknologi,
dan mengelola sumber daya alam dengan lebih efisien. Dalam konteks ini, diperlukan
strategi yang holistik dan berkelanjutan untuk mengembangkan SDM petani, mencakup
aspek pendidikan, pelatihan teknis, akses terhadap informasi, dan pembangunan kapasitas
organisasi petani (Santoso & Alawiyah, 2021).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lian Fasmawi Ramadhan NPM, 2021)
mengatakan bahwa pendapatan petani ialah semata untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan petani, melalui program dan kegiatan yang telah diberikan membuat
pengetahuan, wawasan dan ketrampilan petani menjadi handal dan mandiri sehingga hasil
prouduktivitas petani berkulitas bagus dan pendapatan para petani menjadi meningkat.
Selain itu pengembangan sumber daya manusia petani yang dilakukan oleh Gapoktan Tata
Raharja dan pemerintah terhadap petani Desa Margodadi melalui program dan kegiatan-
kegiatan yang memberikan petani pengetahuan, pendidikan serta wawasan petani sudah
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya seperti Daruriyah dan Hijiat deengan peningkatan
pendapatan yang sekarang dan telah menerapkan prinsip ta’awun (Supeni et al., 2023).

Melalui penerapan strategi ini, diharapkan petani dapat meningkatkan efisiensi
produksi, mengurangi kerugian hasil, dan meningkatkan pendapatan. Selain itu,
peningkatan kesejahteraan petani juga akan berdampak positif pada ekonomi lokal,
menciptakan lingkaran positif yang melibatkan masyarakat agraris secara keseluruhan.

Pertanian sebagai pilar utama dalam keberlanjutan ketahanan pangan memerlukan
perhatian serius terhadap pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) petani. Seiring
dengan dinamika global, sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan, seperti
perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas, dan teknologi pertanian yang terus
berkembang. Oleh karena itu, penting untuk merancang strategi yang efektif dalam
pengembangan SDM petani untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kesejahteraan
petani.

Pertumbuhan populasi global dan urbanisasi yang pesat menempatkan tekanan lebih
lanjut pada sektor pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat.
Dalam konteks ini, pengembangan SDM petani menjadi kunci untuk meningkatkan
produktivitas, ketahanan pangan, dan keberlanjutan lingkungan. Para petani perlu
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
perubahan iklim, menerapkan praktik pertanian yang berkelanjutan, dan mengoptimalkan
penggunaan teknologi modern (Fathiah et al., 2021).
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Studi sebelumnya menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan SDM petani
dapat menghasilkan dampak positif pada produktivitas pertanian, pendapatan petani, dan
kesejahteraan masyarakat agraris. Namun, tantangan seperti akses terhadap pendidikan,
pelatihan yang relevan, dan akses informasi masih menjadi hambatan. Oleh karena itu,
perlu dirancang strategi holistik yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta untuk memastikan keberhasilan pengembangan SDM petani
(Hafidzi et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan penelitian kualitatif
(Burchett, 2014). Penggunaan penelitian kualitatif ini digunakan sebagai bentuk dalam
menjelaskan bagaimana pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan
efisiensi dan kesejahteraan pada sektor pertanian yang ada di Kecamatan Lenteng
Kabupaten Sumenep. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder
yang diperoleh dari lapangan melalui observasi dan wawancara dengan informan
pendukung yang telah ditentukan, dan data sekunder yang diperoleh dari literatur dan
sumber lainnya yang mendukung penelitian. Informan dalam penelitian terdiri dari
informan pendukung, informan utama dan informan kunci (Prastyowati et al., 2021).
Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan secara kualitatif, dengan tahap reduksi data untuk merangkum temuan,
penyajian data dalam bentuk narasi, dan uji keabsahan data melalui triangulasi sumber,
metode, dan waktu. Ini memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

HASIL
Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Temuan menunjukkan bahwa pelatihan yang diterapkan berhasil memberikan
dorongan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan petani. Pemahaman mereka
tentang teknologi pertanian modern berkembang, membuka pintu untuk penerapan praktik
pertanian yang lebih efisien dan inovatif. Hasil ini menyoroti pentingnya pendidikan
sebagai kunci untuk meningkatkan kapasitas petani dalam menghadapi tuntutan perubahan
global dan lokal di sektor pertanian (Satoto, 2023).

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa implementasi program pelatihan dan
pendampingan yang fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani
memberikan dampak positif pada efisiensi pertanian dan kesejahteraan petani. Adanya
peningkatan pengetahuan tentang inovasi pertanian dan pengelolaan usaha pertanian
terbukti meningkatkan hasil pertanian dan mengurangi risiko kerugian (Cahyono &
Rachmaniyah, 2020).

Secara khusus, pelatihan yang memadukan teori dan praktik, serta memanfaatkan
pendekatan berbasis komunitas, mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Hal ini sesuai dengan teori konstruktivis yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan
pengalaman langsung dalam pembelajaran.

Berdasarkan literatur terkini, peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
konteks pengembangan SDM petani dapat dilihat sebagai upaya penting dalam
meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan di sektor pertanian. Teori pembelajaran
konstruktivis, seperti yang dijelaskan oleh (Nolia R et al., 2021), mendukung ide bahwa
pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial dan pengalaman praktis dapat mempercepat
pemahaman dan penguasaan keterampilan (Sanosra et al., 2022).
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Dalam konteks pertanian, peningkatan pengetahuan dapat terkait dengan
pemahaman terhadap teknologi pertanian terkini, praktik pertanian berkelanjutan, dan
manajemen risiko. Sementara itu, keterampilan dapat melibatkan aspek-aspek seperti
teknik bertani modern, manajemen usaha pertanian, dan pemanfaatan teknologi informasi
(Wahyuni & Ndewes, 2023).

Penerapan Teknologi Informasi

Penelitian ini mengungkap bahwa penerapan Teknologi Informasi (TI) dalam
pelatihan dan manajemen pertanian dapat meningkatkan efisiensi operasional,
pengetahuan petani, dan hasil pertanian. Implementasi aplikasi pertanian berbasis TI secara
signifikan mempercepat akses petani terhadap informasi pasar, teknik bertani terkini, dan
perubahan iklim yang dapat mempengaruhi hasil pertanian (Setianingsih & Nursaidah,
2023).

Integrasi teknologi informasi membuktikan dirinya sebagai pendorong utama dalam
meningkatkan efisiensi operasional petani. Akses yang lebih baik terhadap informasi pasar
dan cuaca melalui aplikasi mobile dan platform online memberikan daya saing yang lebih
tinggi dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Implikasinya adalah
bahwa teknologi informasi tidak hanya merupakan alat, tetapi juga pendorong utama dalam
memajukan sektor pertanian (Latif et al., 2022).

Teori Diffusion of Innovations (Sarkar et al., 2022) dapat digunakan untuk
menjelaskan bagaimana adopsi teknologi terjadi di komunitas petani. Dengan menerapkan
TI, petani mengalami perubahan paradigma dalam memahami dan mengelola pertanian
mereka, sejalan dengan konsep transformasi digital dalam sektor pertanian (Sarkar et al.,
2022).

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan TI dalam pertanian meningkatkan
akses petani terhadap pengetahuan, memungkinkan monitoring dan evaluasi yang lebih
efektif, serta meningkatkan konektivitas antara petani dan pemangku kepentingan lainnya.
Dengan demikian, T1 dapat dianggap sebagai katalisator untuk transformasi positif dalam
pengembangan SDM petani (Santoso & Aprillianto, 2019).

Peningkatan Produksi dan Pendapatan

Kenaikan produksi yang teramati menyiratkan adopsi yang efektif dari teknologi
pertanian modern. Selain mengoptimalkan proses pertanian, hal ini juga memainkan peran
kunci dalam meningkatkan pendapatan petani. Peningkatan ini bukan hanya hasil langsung
dari pelatihan, tetapi juga refleksi dari kemampuan petani untuk menggabungkan
pengetahuan baru ke dalam praktik sehari-hari mereka (Hafidzi & Qomariah, 2022).
Ketahanan terhadap Perubahan Iklim

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi strategi ketahanan terhadap
perubahan iklim di sektor pertanian dapat meningkatkan adaptasi petani terhadap
variabilitas iklim dan mengurangi risiko bencana alam. Praktik-praktik seperti diversifikasi
tanaman, pengelolaan air yang berkelanjutan, dan pemanfaatan teknologi canggih dapat
secara signifikan meningkatkan ketahanan petani terhadap dampak perubahan iklim
(Qomariah et al., 2016).

Keberhasilan strategi dalam meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim
sangat diakui. Adopsi praktik-praktik adaptasi, seperti pengelolaan air yang lebih efisien
dan pemilihan varietas tanaman yang tahan terhadap perubahan iklim, memberikan
gambaran positif tentang bagaimana pengetahuan dan keterampilan dapat berperan sebagai
perisai terhadap dampak perubahan lingkungan.

(Muslimin, 2021) dapat digunakan sebagai landasan teoretis untuk menjelaskan
bagaimana masyarakat pertanian dapat mengembangkan kapasitas untuk beradaptasi dan
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pulih setelah terkena dampak perubahan iklim. Dengan memahami konsep "social-
ecological systems" kita dapat merancang strategi ketahanan yang memperkuat hubungan
antara manusia dan lingkungan pertanian (Cahyono, 2020).

Hasil analisis menunjukkan bahwa petani yang menerapkan strategi ketahanan dapat
lebih cepat beradaptasi dengan perubahan iklim dan merespon gangguan eksternal. Selain
itu, partisipasi aktif dalam jaringan komunitas dan akses terhadap informasi iklim juga
berkontribusi pada peningkatan ketahanan petani terhadap perubahan iklim.
Pengembangan Kemitraan Lokal

Penelitian ini menyoroti bahwa pengembangan kemitraan lokal di sektor pertanian
memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan berkelanjutan, peningkatan
pendapatan petani, dan penguatan komunitas lokal. Implementasi kemitraan antara petani,
pemerintah lokal, dan sektor swasta membawa dampak positif terhadap akses sumber daya,
transfer pengetahuan, dan distribusi hasil secara adil (Indarto et al., 2022).

Kemitraan yang terbentuk dengan institusi pendidikan dan penelitian bukan hanya
sekadar menyediakan sumber daya tambahan, tetapi juga membantu menciptakan
ekosistem belajar yang dinamis. Hasil ini menegaskan pentingnya kolaborasi yang
berkelanjutan untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik di sektor pertanian
(Habib, 2021).

Teori Pembangunan Berkelanjutan dan Partisipatif (Hidayati, 2021) dapat menjadi
dasar teoretis yang relevan dalam konteks pengembangan kemitraan lokal. Pendekatan ini
menekankan pentingnya partisipasi aktif semua pihak terlibat, termasuk petani dan
komunitas lokal, dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program
kemitraan (Qomariah, 2012).

Analisis menunjukkan bahwa kemitraan lokal menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan antara pemangku kepentingan, meningkatkan kapasitas adaptasi petani
terhadap perubahan, dan memberikan kontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi lokal.
Keberlanjutan kemitraan didorong oleh komunikasi terbuka, kepercayaan, dan pembagian
tanggung jawab yang adil di antara semua pihak terlibat (Qomariah et al., 2022).

PEMBAHASAN

Pertanian lokal di Kecamatan Lenteng telah mengalami perubahan yang luar biasa
melalui implementasi strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) petani. Fokus
utama strategi ini adalah meningkatkan efisiensi produksi, kesejahteraan petani, dan
kontribusi terhadap ketahanan pangan serta ekonomi lokal. Penerapan langkah-langkah
praktis, seperti pelatihan keterampilan teknis dan penerapan teknologi pertanian modern,
membawa dampak positif yang signifikan. Produktivitas pertanian meningkat sebesar
20%, menciptakan lompatan besar dalam hasil panen. Tak hanya itu, pendapatan petani
juga mengalami kenaikan mencapai 30%, memberikan dorongan ekonomi bagi komunitas
lokal (Susbiyani et al., 2023).

Pentingnya pendekatan komunitas juga terlihat melalui pembentukan kelompok
diskusi komunitas. Solidaritas yang terjalin di antara petani bukan hanya memperkuat
pertukaran pengetahuan, tetapi juga mendukung pertumbuhan bersama. Komunitas yang
terbentuk menjadi tempat bagi petani untuk belajar satu sama lain, berbagi pengalaman,
dan merencanakan masa depan pertanian yang lebih berkelanjutan.

Dampak strategi pengembangan SDM petani ini tidak hanya dirasakan pada tingkat
individu, tetapi juga meluas ke arah ketahanan pangan dan ekonomi lokal. Peningkatan
produksi dan kesejahteraan petani membawa kontribusi positif pada suplai dan akses
pangan di komunitas, sementara ekonomi lokal semakin menguat.

p-1SSN :2443-2830 e- ISSN: 2460-9471 eIV



Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia Vol. 09 No 02 Desember 2023 Hal. 308 - 315

Keberhasilan implementasi strategi ini memberikan contoh nyata tentang
bagaimana kolaborasi antara petani, penerapan teknologi yang tepat, dan pembangunan
komunitas dapat menciptakan transformasi positif di dunia pertanian lokal. Pengalaman
Kecamatan Lenteng memberikan inspirasi bagi daerah sejenis untuk mengadopsi
pendekatan serupa dan mencapai pertanian yang lebih berdaya saing dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang komprehensif menunjukkan bahwa strategi SDM di Kecamatan
Lenteng tidak hanya berdampak langsung pada pertanian, tetapi juga melibatkan aspek
sosial dan ekonomi komunitas. Adopsi teknologi, pembentukan komunitas, dan
peningkatan produktivitas bersamaan membentuk dasar yang kokoh untuk pertanian
berkelanjutan di tingkat lokal.
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